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Abstract

This research was motivated by the lack of enthusiasm and motivation of students in learning,
especially in procedural texts. So to overcome this, an appropriate learning model is needed. The aim
of this research is to analyze student responses to procedure learning material using a Problem Based
Learning approach supported by the Canva application. This research uses quantitative descriptive
methodology. The subjects of this research were class VII students at SMPN 16 Cimahi. One of the
data collection techniques used is a Likert scale for graphing student responses. There are some
positive statements and some negative statements. The questionnaire data marking technique is
carried out by calculating the frequency of responses containing SS (Strongly Agree), S (Agree), TS
(Disagree), and STS (Strongly Disagree) for each positive and negative statement. Research findings
show that student responses in class are included in the good category, namely 70% positive
responses and 30% negative responses.

Keywords: Procedure Text, Problem Based Learning, Student Response.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran, terutama
pada teks prosedur. Oleh karena itu, mengatasi hal ini dibutuhkan model pembelajaran yang
sesuai. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis respon siswa terhadap materi
pembelajaran prosedur dengan pendekatan Problem Based Learning yang didukung oleh
aplikasi Canva. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif dengan subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 16 Cimahi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah skala likert untuk grafik respon siswa. Ada beberapa pernyataan positif dan
beberapa pernyataan negatif. Teknik penandaan data angket dilakukan dengan menghitung
frekuensi tanggapan yang memuat SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan
STS (Sangat Tidak Setuju) untuk setiap pernyataan positif dan negatif. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa respon siswa di kelas termasuk dalam kategori baik yakni 70% respon
positif dan 30% respon negatif.

Kata Kunci: Teks Prosedur, Problem Based Learning, Respon Siswa.

PENDAHULUAN

Menurut Werdiningsih  (2019) Menulis merupakan kegiatan yang efektif untuk
menyampaikan pesan. Menurut Sugiyono (2019) Sebagaimana dipahamli bahwa terdapat
delapan komlponen pembelajaran bahasa yang secara bertahap diintegrasikan satu samla lain.

MLenurut Sukirmlan (2020) Kegiatan menulis mlemliliki tingkat kesulitan yang tinggi, hal
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ini disebabkan adanya gagasan atau ide yang perlu dikemlbangkan agar mlenjadi sebuah
kalimlat yang baik dan benar agar mludah dipahamli oleh pemlbacanya. Dengan itu mlenurut
Wahyuni dkk, (2022) Tulisan yang baik tidak sekadar mlemlpertimlbangkan teknik penulisan
yang digunakan, mlelainkan harus mlenyesuaikan dengan jenis penulisannya. Sejalan dengan
itu, mlenurut Ernawati dkk, (2019) keteramlpilan menulis mlenjadi salah satu dasar yang
mlenunjang pemlbelajaran. Maka dari itu peneliti mlenggunakan keteramlpilan menulis guna
mengetahui ketepatan siswa dalam menyampaikan gagasan yang melibatkan aspek

penggunaan bahasa sesuai pada penggunaannya.

Salah satu kegiatan menulis pada materi dalaml pelajaran Bahasa Indonesia pada adalah teks
prosedur. Menurut Arikunto (2023) bahwa pembelajaran menulis teks prosedur bermlanfaat
bagi siswa dikarenakan dapat mlenstimlulus otak untuk berpikir kreatif dan simlpati terhadap
lingkungan yang ada. Dengan itu menurut Kusumlawati dkk, (2023) mengungkapkan bahwa
teks prosedur mlerupakan teka yang berisi mlengenai langkah, cara atau tahap membuat
sesuatu yang ditulis secara sistemlatis. Sejalan dengan itu menurut Ikhsan (2022) teks
prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang harus diikuti. Dengan
itu mlenurut Ariesta (2019) pemlaparan setiap langkah teks prosedur yang ditulis harus
dijelaskan secara rinci agar pemlbaca dapat mlemlahamli tahapan yang dilakukan. Dengan
demlikian teks prosedur mlerupakan teks yang mlemluat cara untuk mlelakukan sesuatu

secara tepat dan jelas karena dapat mlenstimlulus otak untuk berpikir kreatif.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMLP Negeri 16 Cimlahi sebagai tempat
penelitian, peneliti mlelakukan wawancara kepada guru kelas VII SMLP Negeri 16 Cimahi
dan ditemlukan fenomlena pemlbelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada kemlamlpuan
menulis teks prosedur yang mlasih berkategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari kesulitan
siswa dalam menulis dan menggunakan kosa kata untuk menentukan kata yang cocok
dikembangkan sebagai kalimlat tepat karena siswa tidak terbiasa mengemukakan ide dan

fakta dalaml tulisan.

Penelitian ini menggunakan mlodel Probleml Based Learning (PBL), mlenurut Prayogi
(2020) MLodel PBL berorientasi pada pengemlbangan kemlamlpuan berpikir kritis. Dengan
itu, Menurut Ardianti dkk., (2021) Probleml Based Learning mlerupakan kegiatan yang
mlelibatkan siswa terhadap suatu permlasalahan nyata yang pernah dialamli oleh mlurid

selamla proses pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan itu, menurut Ariyanti (2019)
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Tujuan dalam model Problem! Based Learning (PBL) menitikberatkan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah nyata untuk meningkatkan
siswa dalaml memecahkan masalah secara aktif dengan menggunakan pengetahuannya
sendiri. Dengan itu, menurut Laksana (2019 hlml. 67) Tujuan model Probleml Based
Learning berorientasi pada pengembangan berpikir kritis. Maka dari itu, model Probleml!
Based Learning merupakan mlodel berbasis masalah yang berorientasi pada kemampuan

berpikir siswa.

Penerapan mlodel Probleml Based Learning dapat menjadi efektif dan efisien apabila dibantu
dengan media. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media Canva.. Hal tersebut
didukung oleh penelitian terdahulu mengenai penggunaan media Canva yang pernah
dilakukan oleh Wahyu (2023) dengan mengungkapkan bahwa “Pelaksanaan pembelajaran
pada materi teks prosedur mendapatkan respon yang positif. Pembelajaran ini juga dapat
dikatakan meningkat dengan mlodel PBL menggunakan media Canva dalam pembelajaran
karena siswa mampu memperoleh nilai dengan kualifikasi sangat baik (A)”. Sejalan dengan
itu, penelitian yang ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nisaiyah, dkk
(2023, hlml. 293) terhadap respon siswa mlengungkapkan “Kegiatan pembelajaran siswa
menggunakan media canva dengan mlodel Probleml Based Learning mendapatkan kategori
baik dan cukup efektif digunakan pada pembelajaran.” Dengan itu, menurut Diningrum, dkk
(2023) pada penelitiannya mengungkapkan “Respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan mlodel Probleml Based Learning cukup berpengaruh pada pembelajaran”.
MLaka, pembelajaran menggunakan mlodel Probleml Based Learning cukup berpengaruh
pada pembelajaran karena dilihat pada respon siswa yang mendapatkan kualifikasi baik

dalaml kegiatan belajar mengajar.

Berlandaskan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis respon siswa terhadap
pembelajaran mlateri teks prosedur dengan menggunakan pembelajaran Probleml! Based
Learning berbantuan aplikasi canva. Karena keteramlpilan menulis memliliki tingkat
kesulitan yang tinggi sehingga tidak jarang siswa kesulitan untuk mengembangkan kosakata
yang siswa kuasai. Dengan mlelihat pertimlbangan di atas bahwa mlodel Problem! Based
Learning dapat memberikan stimlulus kepada siswaagar belajar aktif, menyenangkan, dan
bermlakna. Apabila proses belajar berjalan secara aktif, menyenangkan dan bermlakna

diprediksi siswa dapat mlerespon dengan positif terhadap pembelajaran teks prosedur.
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MLETODE

Penelitian ini menggunakan mletode penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019) menyatakan analisis penelitian kuantitatif telah mlulai sejak merumuskan dan
menjelaskan  masalah, sebelum  terjun  kelapangan dan berlangsung terus samlpai
penulisan hasil penelitian selesai. Sejalan dengan itu, menurut Nursanjaya (2021)
mlendefinisikan mletode penelitian kuantitatif sebagai prosedur penelitian yang
mlenghasilkan data berupa angka-angka yang digunakan pada penelitian. Dapat disimlpulkan
bahwa analisis data mlerupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalaml
pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sehingga sebeluml dilakukan analisis data, terlebih
dahulu harus dilakukan triangulasi untuk menguji tingkat kepercayaan data yang dipakai saat

mlelakukan interpretasi untuk mlenarik kesimlpulan penelitian.

Analisis data siswa disajikan pada bentuk angket. Menurut Widoyoko (2020) angket
mlerupakan mletode pengumlpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan
permintaan pengguna. Subjek pada peneltian ini yaitu siswa kelas VII Sekolah MLenengah
Pertamla Negeri (SMPN) 16 Cimlahi dengan jumllah 30 orang siswa yang melaksanakan
kegiatan belajar mengajar mlateri teks prosedur menggunakan mlodel Problem! Based
Learning dengan berbantuan aplikasi canva. Instrumen yang digunakan mlerupakan angket
respon siswa menggunakan skala Likert dengan empat kriteria penilaian, yaitu SS (Sangat

Setuju); S(Setuju); TS (Tidak Setuju); dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Analisis data siswa yang telah disajikan terdiri atas 10 pernyataan, 5 pernyataan positif dan 5
pernyataan negatif sebagai pengamlbilan data pada kemampuan siswa dalam melakukan
keterampilan penulisan teks prosedur. Penelitian ini mlemliliki tujuan, yaitu untuk
menganalisis respon siswa terhadap pembelajaran mlateri teks prosedur dengan
menggunakan mlodel Probleml! Based Learning dengan berbantuan aplikasi canva. Teknik
pengolahan data angket diawali dengan mlenghitung frekuensi responden yang memilih SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) pada setiap
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Setelah itu, peneliti menjumlahkan skor setiap

pernyataan dengan kriteria sebagai beriku.
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Tabel 1. Kriteria Pernyataan Angket

Skor Pernyatan Skor Pernyatan Kriteria
Positif Negatif
1 4 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 3 Tidak Setuju (TS)
3 2 Setuju (S)
4 1 Sangat Setuju (SS)

Sumber: Sugiyono (2017)

Sedangkan persentase dari hasil angket yang digunakan dapat dilihat pada kriteria interpretasi
berdasarkan interval sebagai berikut:

Tabel 2. Persentase Angket

No Persentase (%) Kriteria
1 0% —20% Tidak Baik
2 21% —40% Kurang Baik
3 41% — 60% Cukup
4 61% — 80% Baik
5 81% — 100% Sangat Baik

Sumber: Hasan (2023)

Angket diberikan kepada 30 siswa kelas VII guna mendapatkan data yang kuat mlengenai
kesulitan siswa. Dalaml penelitian ini angket yang digunakan adakah angket questioner skala
Guttmlan yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif.

HASIL DAN PEMLBAHASAN
Hasil
Penelitian terhadap proses pembelajaran guna mengetahui kesulitan siswa pada pembelajaran
teks prosedur menggunakan mlodel Problem! Based Learning ini menggunakan nontes
instrumlen angket. Instrumlen yang digunakan terdiri dari 10 butir pernyataan berisi perasaan
siswa saat mlengikuti pembelajaran teks prosedur pada kesulitan siswa dalaml pembelajaran.
Adapun hasil dari penyebaran angket dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Penyebaran Angket

NO Pernyataan Angket Skor Frekuensi Jumllah Persentase
Skor rata-rata
1  Saya bersemlangat mlelaksanakan SS (4) 19 76 90%
pemlbelajaran Bahasa Indonesia S(3) 11 33
pada mlateri teks prosedur. TS (2) 0 0
STS 0 0
1)
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2 Saya jenuh mlelaksanakan SS (1) 0 0 78%
pemlbelajaran mlengenai teks S(2) 2 4
prosedur TS (3) 12 36
STS 16 64
4
3  Saya mlerasa bosan pada mlateri teks ~ SS (1) 0 0 86%
prosedur dengan mlenggunakan S(2) 1 2
mledia Canva. TS (3) 15 45
STS 14 56
4
4  Saya senang praktik mlengenai teks SS (4) 19 76 89%
prosedur dengan belajar secara S(3) 9 27
berkelomlpok TS (2) 2 4
STS 0 0
O]
5 Saya senang dapat mlenggunakan SS (4) 18 72 90%
Canva sebagai mledia pemlbelajaran S (3) 12 36
dengan mlenggunakan mlodel TS (2) 0 0
Probleml Based Learning (PBL) STS 0 0
(1)
6  Saya kesulitan mlenggunakan Canva  SS (1) 2 2 85%
sebagai mledia pemlbelajaran pada S(2) 6 12
teks prosedur dengan mlenggunakan TS (3) 0 0
mlodel Probleml Based Learning STS 22 88
(PBL) 4
7  Saya senang mlenggunakan mledia SS (4) 17 68 88%
Canva untuk mlemlahamli mlateri S (3) 12 36
mlengenai teks prosedur. TS (2) 1 2
STS 0 0
()
8 Saya tidak dapat mlenjawab SS (1) 0 0 68%
pertanyaan yang diajukan oleh guru S(2) 8 16
mlengenai mlateri teks prosedur. TS (3) 22
STS 0 0
4
9 Saya tidak semlangat belajar teks SS (1) 0 0 93%
prosedur karena penjelasannya S(2) 0 0
kurang dipahamli. TS (3) 8 24
STS 22 88
4
10 Saya senang mlengerjakan tugas SS (4) 14 56 86%
yang di berikan guru mlengenai teks S(3) 16 48
prosedur. TS (2) 0 0
STS 0 0
(@)
Rata-Rata Persentase 85,9%
Skor MLaksimlal 120
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Tabel di atas merupakan hasil dari butir pernyataan angket yang digunakan untuk mlengetahui
kesulitan siswa dalaml pembelajaran teks prosedur menggunakan mlodel Probleml Based
Learning berbantuan aplikasi canva. Karena angket questioner ini menggunakan skala
Guttmlan yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif, maka dapat dilihat hasil dari setiap

butir pernyataan negatif dan positif pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Persentase Angket Positif

No Iteml Jumllah Skor F Jumllah skor rata-rata | Persentase
Iteml
SS (4) 87 348 65%
1,4,5,7,10 5 S (3) 60 180 34%
TS (2) 3 6 1%
STS (1) 0 0 0%
Jumllah 150 534 100%
Skor Mlaksimlal 750
Persentase Rata-Rata 70%
Kriteria Baik

Ditinjau dari hasil angket siswa pada pernyataan positif di atas persentase rata-rata mlencapai
71% dengan kriteria Baik. Penggunaan mlodel Probleml Based Learning pada mlateri teks
prosedur ini cukup berpengaruh pada kegiatan pembelajaran. Adapun hasil angket siswa pada

pernyataan negatif mlemlperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Persentase Angket Negatif

No Iteml Jumllah Skor F Jumllah skor rata-rata Persentase
Iteml
STS(1) | 2 8 3%

2,3,6,8,9 TS(2) | 17 51 21%

5 S (3) 57 114 46%

SS4) | 74 74 30%

Jumllah 150 247 100%
Skor Mlaksimlal 750
Persentase Rata-Rata 30%
Kriteria Kurang Baik

Persentase rata-rata dari angket pada pernyataan negatif mlencapai 30% san dinyatakan
kurang baik. Hal ini mlenunjukkan bahwa pada pembelajaran teks prosedur menggunakan

mlodel Probleml Based Learning dengan mlemlanfaatkan mledia canva cukup berpengaruh
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karena kecilnya hasil presentase yang diperoleh. Grafik persentase pernyataan negatif dan

positif pada kesulitan belajar siswa.

30%EL positif

70%

M Positif M Negatif
Grafik 1. Persentase Angket Siswa

Tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase skor sebesar 30% diperoleh pada
pernyataan negatif dan 70% dikategorikan positif. Hal ini terlihat selamla proses
pembelajaran berlangsung siswa terlihat belajar dengan mlenyenangkan dan mlemliliki

mlotivasi yang cukup tinggi.

Pembahasan

Respon dalam pembelajaran teks prosedur dengan menggunakan model Problem! Based
Learning yang dihadapi siswa dapat dilihat pada hasil angket yang sudah diberikan. Peneliti
memberikan angket kepada siswa yang mlemluat pemlahamlan pada mlateri teks prosedur.
Angket yang diberikan berisi 10 butir pernyataan terdiri dari 5 soal positif dan 5 soal negatif.
Hasil penelitian ini mlerupakan data kualiatif yaitu metode yang digunakan fokus pada
pengamatan yang lebih mlendalaml kemudian dideskripsikan. Diketahui persentase yang
diperoleh pada angket siswa terdapat 30% hasil negatif dan 70% hasil positif. Hal ini
mlenunjukkan pemlahaman siswa terhadap materi teks prosedur dengan menggunakan model
Probleml Based Learning cukup efektif digunakan. Namlun pada tahapannya tentu terdapat
kesulitan yang dialami siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa yang
mengalami kesulitan pada kegiatan pembelajaran menggunakan mlodel Probleml Based
Learning Hal ini sejalan dengan pendapat Alkasima dkk., (2022) kesulitan siswa disebabkan
oleh cara atau mletode guru mengajar yang tidak bervariasi. Oleh karena itu peneliti
mlenggunakan mledia canva pada pembelajaran agar memudahkan siswa dalam memahami

materi dan lebih bervariasi.

Adapun kesulitan lainnya siswa mlerasa tidak dapat mlenjawab pertanyaan yang diajukan

oleh peneliti bisa disebabkan karena kurangnya percaya diri dalaml mlenyamlpaikan
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pendapat. Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Nelismla, n.d. (2022) mlengungkapkan
pendapat bentuk sikap tidak percaya diri seperti mlengeluh ketika akan ada jadwal ujian,
mlerasa grogi dan tidak mlau mlenatap temlan ketika tamlpil di depan kelas, tidak
berani menyampaikan pendapat ketika guru meminta pendapat perlu diatasi dengan adanya
pendekatan antara guru dan siswa. Berdasarkan kesulitan tersebut dapat diatasi dengan
memberikan ruang diskusi, ice breaking serta mledia pembelajaran yang mlenarik sehingga
siswa dapat belajar membiasakan diri untuk berinteraksi dan mengemukakan pendapat
dengan bebas. Kesulitan yang sudah dipaparkan, tidak ditemukan kesulitan yang terlalu
signifikan dan kesulitan masih dapat diatasi. Sehingga mlodel pembelajaran Problem! Based
Learning (PBL) dapat mleningkatkan kemampuan pengetahuan mlateri teks prosedur kelas

VII SMLPN 16 Cimahi.

SIMLPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah respon siswa terhadap pembelajaran mlateri teks
prosedur menggunakan mlodel Probleml Based Learning berbantuan aplikasi canva
dikategorikan positif dengan mlemlperoleh persentase 70% pada kategori baik, serta 30%
pada kategori tidak baik. Timbal balik yang diberikan oleh siswa adalah respon positif
terhadap pelajaran Bahasa Indonesia terutamla pada mlateri teks prosedur. Adapun saran
peneliti secara umum terhadap dunia pendidikan ialah model Problem! Based Learning
berbantuan media canva dapat mlenjadi model yang cocok digunakan untuk memberikan
stimlulus kepada siswa maka model dan media yang digunakan dapat dikembangkan pada

materi lain.
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